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ABSTRAK

Pengelasan merupakan metode penyambungan yang umum digunakan dalam
bidang konstruksi maupun aplikasi di industri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakteristik sifat fisik dari pengamatan struktur makro, mikro
serta karakteristik mekanik dari pengujian tarik. Parameter pengelasan perlu
diketahui karena berpengaruh dengan sifat mekanik material setelah dilakukan
pengelasan. Pada penelitian ini proses pengelasan yang digunakan adalah GTAW
atau TIG dengan gas Argon. Penelitian ini menggunakan variasi arus 60 A, 70 A,
80 A. Berdasarkan hasil pengujian spesimen dengan arus 80 A memiliki tegangan
tarik maksimal tertinggi 744,162 MPa. tegangan tarik terendah pada arus 70 A
dengan nilai 598,435 MPa. Dan regangan tertinggi 82,090% pada arus 80 A
Hubungan antara kekuatan tarik dan struktur mikro semakin besar butiran logam
yang dihasilkan maka tegangan luluhnya semakin kecil. Karena panas yang
dihasilkan tidak cukup membuat elektroda tungsten dan bahan tambahnya
meleleh dengan baik.

Kata kunci: pengelasan, Stainless steel, GTAW, arus, struktur makro, mikro,
kekuatan tarik.
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